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RINGKASAN 

 

Sekolah Bauhaus di Jerman memiliki peran penting dalam evolusi sekolah seni 

dan desain dengan menyatukan seni, teknologi, dan industri. Walter Gropius, Hannes 

Meyer, dan Mies van der Rohe adalah tiga arsitek yang bertugas sebagai direktur 

Bauhaus dari tahun 1919 hingga 1933. Gagasan pendidikan Bauhaus yang dibuat oleh 

masing-masing direktur mempengaruhi bentuk kegiatan pendidikan dan artefak dari 

karya yang dihasilkan di Bauhaus. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji gagasan 

Bauhaus tentang bauen yang membentuk metodologi pendidikan di sekolah Bauhaus 

yang dibagi menurut periode tiga direktur Bauhaus.  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan literatur dengan 

memanfaatkan dokumentasi tentang Bauhaus sebagai bahan analisis. Ide-ide seseorang 

dibentuk oleh bantuan memori dan imajinasi yang terkait erat dengan sebagian besar 

tindakan mereka. Analisis bauen ide Bauhaus merupakan penjelasan dari pemikiran 

masing-masing direktur Bauhaus dalam membentuk metodologi pendidikan di sekolah 

Bauhaus. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam penyusunan 

kurikulum untuk program studi desain. 

 

Keywords: Bauen, Bauhaus-Direktor, Hannes Meyer, Mies van der Rohe, Walter 

Gropius 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bauhaus adalah nama dari sebuah sekolah desain di Jerman yang secara resmi 

beroperasi mulai 12 April 1919 hingga ditutup pada 20 Juli 1933. Sekolah ini merupakan 

penggabungan dari Großherzogliche Sächsischen Hochschule für bildende Kunst (Grand-

Ducal Saxony Academy of Fine Art) dan Großherzogliche Sächsischen 

Kunstgewerbeschule (Grand-Ducal Saxony School of Arts and Crafts), yang diberi nama 

baru Staatliches Bauhaus in Weimar. Sepanjang periode berjalannya Bauhaus, terdapat 

tiga direktur yang memimpin sekolah Bauhaus, yaitu: Walter Adolph Georg Gropius sejak 

April 1919, Hans Emil Hannes Meyer sejak April 1928, dan Ludwig Mies van der Rohe 

sejak Agustus 1930. Penutupan sekolah Bauhaus menyebabkan model pendidikan Bauhaus 

tersebar dan mempengaruhi bentuk pendidikan desain di seluruh dunia. 

Bauhaus menjadi sekolah desain pertama yang menerapkan metode penggabungan 

imaginative design (desain imajinatif) dan technical proficiency (kemahiran teknis) 

(Gropius, 1965:51). Sekolah Bauhaus memiliki pandangan, bahwa perbedaan diantara 

imajinasi kreatif dalam kerajinan dan aspek teknis dalam industri hanya terletak pada 

perbedaan sifat dari peralatan yang digunakan. Oleh karenanya, Bauhaus tidak 

mengkelompokan pekerjaan seni dan desain, melainkan menggabungkan seniman kreatif 

dan dunia industri untuk dipelajari di lingkup akademik. Dalam masa beroperasinya 

selama empat belas tahun, sekolah Bauhaus telah mendokumentasikan berbagai 

kegiatannya. Peninggalan Bauhaus menjadi manifestasi budaya dalam bidang pendidikan 

yang selalu dapat dipelajari kembali melalui gagasan, aktivitas, dan artefaknya. Mengacu 

pada pengertian culture pattern menurut Honigmann (1959: 10-19), maka pemikiran para 

personil Bauhaus menjadi Bauhaus idea, standar yang terkait dengan tindakan di sekolah 

Bauhaus menjadi Bauhaus activity, dan karakteristik lingkungan buatan di Bauhaus 

menjadi Bauhaus artifact. 

Dalam berbagai literatur yang mendokumentasikan tentang Bauhaus, terdapat 

beberapa gagasan dan pemikiran yang sama walaupun berasal dari personil Bauhaus yang 

berbeda-beda. Salah satunya adalah gagasan tentang „bauen“. Kata bauen dapat 
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diterjemahkan sebagai bangunan atau membangun, selain itu terdapat juga kata baukunst 

yang diterjemahkan sebagai seni bangunan. Peristilahan bauen ini muncul dalam tulisan-

tulisan yang menguraikan gagasan Walter Gropius, Hannes Meyer dan Mies van der Rohe 

tentang sekolah Bauhaus, tetapi masing-masing memiliki deskripsinya sendiri. Gropius 

telah menyebutkan konsep bauen pada gagasan awal pendirian Bauhaus, dan Meyer 

menguraikan konsep bauen dalam majalah yang diterbitkan sekolah Bauhaus, sedangkan 

Mies telah menuliskan tentang konsep bauen sebelum menjadi direktur Bauhaus. 

 

1.2. Masalah Penelitian 

Perbedaan deskripsi dari tiap direktur Bauhaus tentang peristilahan bauen ini 

ternyata berpengaruh terhadap perumusan strategi dan kebijakan pendidikan yang 

dilaksanakan di Staatliches Bauhaus. Hal ini dapat ditemukan dalam literatur yang 

menjelaskan, antara lain tentang kurikulum Bauhaus, metode pembelajaran dari guru 

Bauhaus, bengkel kerja di sekolah Bauhaus, dsb. 

Adapun fokus penelitian ini adalah untuk memahami peristilahan bauen menurut 

Gropius, Meyer, dan Mies sebagai sebuah Bauhaus idea yang diterapkan pada Sekolah 

Bauhaus, karena gagasan tentang bauen dapat diasumsikan telah mempengaruhi bentuk 

pendidikan desain saat ini, khususnya pendidikan desain di Indonesia. 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini merupakan salah satu bagian dari penelitian mengenai Bauhaus idea, 

Bauhaus activity, dan Bauhaus artifact, oleh karenanya metode penelitian ini adalah 

melalui studi literatur. Pemahaman peristilahan bauen diawali dengan definisi katanya 

menurut filosof Martin Heidegger. Untuk memahami peristilahan bauen sebagai Bauhaus 

idea, dilakukan studi literatur terhadap pemikiran Gropius, Meyer, dan Mies dalam 

menterjemahkan peristilahan bauen berdasarkan gagasan masing-masing dan 

implementasinya terhadap pendidikan Bauhaus. Analisis selanjutnya untuk menemukan 

persamaan konsep bauen dari ketiga direktur Bauhaus tersebut, sehingga menghasilkan 

kesimpulan peristilahan bauen sebagai Bahaus idea. Bagian terakhir merupakan asumsi 

terhadap implementasi konsep bauen pada pendidikan desain di Indonesia. 
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1.4. Luaran Penelitian 

Adapun luaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa penulisan artikel 

hasil penelitian dalam Jurnal terindeks SINTA DIKTI dan pengajuan Hak Kekayaan 

Intelektual terhadap hasil penelitian. 
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BAB II 

RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 

 

2.1. Renstra dan Roadmap Penelitian Perguruan Tinggi 

Penelitian sebagai unsur dari Tri Dharma Perguruan Tinggi diposisikan oleh 

Universitas Esa Unggul sebagai salah satu wahana untuk melatih, mendidik, 

mengembangkan, dan membangun sikap dan kehidupan ilmiah yang terutama ditujukan 

bagi para tenaga pengajar. Dengan berperan aktif dalam kegiatan penelitian maka para 

peneliti akan terus mendalami ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga hasilnya dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan, kemajuan dan kesejahteraan bangsa Indonesia.  

Dalam Rencana Induk Penelitian Universitas Esa Unggul tahun 2017-2021 telah 

ditetapkan 7 bidang unggulan penelitian, yaitu: 1). Pengentasan kemiskinan (poverty 

alleviation) dan ketahanan dan keamanan pangan (food safety and security).; 2). 

Pemanfaatan energi baru dan terbarukan (new and renewable energy).; 3). Kualitas 

kesehatan, penyakit tropis, gizi dan obat-obatan (health, tropical diseases, nutrition and 

medicine).; 4). Penerapan pengelolaan bencana (disaster management) dan integrasi 

nasional dan harmoni soaial (nation integration and social harmony).; 5). Implementasi 

otonomi daerah dan desentralisasi (regional autonomy and decentralization).; 6). 

Pengembangan seni dan budaya/industri kreatif (arts and culture/creative industry) dan 

teknologi informasi dan komunikasi (information and communication technology).; dan 7). 

Pembangunan manusia dan daya saing bangsa (human development and competitiveness). 

 

2.2. Pentingnya Penelitian yang Diusulkan dalam Mendukung Capaian Rencana 

Induk Penelitian Perguruan Tinggi 

Model pendidikan desain yang ada saat ini sangat dipengaruhi oleh pemikiran-

pemikiran dari sekolah Bauhaus. Motivasi ini yang mendasari dalam melakukan studi 

literatur melalui pemikiran ilmiah yang kreatif. Dengan demikian penelitian ini sejalan 

dengan capaian dalam Rencana Induk Penelitian Universitas Esa Unggul tahun 2017-2021 

melalui bidang unggulan „Pengembangan seni dan budaya/industri kreatif (arts and 

culture/creative industry)“. 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

3.1. Tinjauan Pustaka 

Dalam berbagai literatur yang mendokumentasikan pemikiran para anggota Bauhaus, 

peristilahan bangunan atau membangun selalu muncul dalam tulisan ketiga Direktur 

Bauhaus, yaitu Walter Gropius, Hannes Meyer dan Mies van der Rohe. Perbedaan definisi 

dan deskripsi dari masing-masing Direktur Bauhaus tentang bangunan atau membangun 

tersebut, berpengaruh terhadap perumusan strategi dan kebijakan pada konsep dan metode 

pendidikan yang diberlakukan di Staatliches Bauhaus. Literatur-literatur yang menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini, difokuskan pada data tentang kurikulum sekolah 

Bauhaus yang berlaku pada tahun 1919 hingga tahun 1933.  

 

3.2. Landasan Teori 

Dalam buku Idee und Aufbau des Staatlichen Bauhauses, istilah bauen muncul 

dalam pernyataan “Das heutigen Bauen ist aus einer allumfassenden Gestaltungskunst zu 

einem Studium herabgesunken, …” (Gropius, 1923). Hal ini menunjukan perlunya bauen 

sebagai tempat yang menyatukan segala bidang artistik. Konsep bauen bertujuan untuk 

memadukan seluruh bagian dari karya seni rupa, agar tidak ada bagian seni yang 

dihilangkan, sehingga kebersamaan tersebut dapat memberikan harmoni dan semangat 

dalam membangun kehidupan. Penjelasan istilah bauen ini ditegaskan dalam gagasan 

pokok pendirian sekolah Bauhaus yang tertuang dalam Programm des Staatlichen 

Bauhauses in Weimar: Das Endziel aller bildnerischen Tätigkeit ist der Bau! (Gropius, 

1919). 

Istilah bauen ditulis oleh Hannes Meyer pada tahun 1928 di Bauhaus Zeitschrift für 

Gestaltung, 2. Jahrgang, Nr. 4. Meyer menyatakan istilah bauen sebagai proses biologis 

dalam kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan fisik dan mentalnya (Meyer, 1928). 

Arsitek merancang bentuk bangunan tempat tinggal manusia beserta warna dan tekstur 

materialnya berdasarkan kebutuhan aktivitas manusia. Meyer menggambarkan arsitektur 

sebagai proses kehidupan yang melibatkan organisasi sosial, teknik, ekonomi, dan 

ergonomis dari biologi manusia. Istilah bauen menurut Meyer juga menjelaskan bahwa 
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pelaksanaan pembangunan mengandung permasalahan individu hingga permasalahan 

kolektif masyarakat, oleh karenanya bangunan merupakan karya kolaboratif yang 

dikerjakan bersama-sama antara para pekerja dan desainernya.  

Istilah bauen disampaikan Mies van der Rohe melalui tulisannya dalam G, No. 2 

(Mies, 1923) yang menjelaskan, bahwa pembuatan bangunan harus bebas dari spekulasi 

estetika, baik bentuk maupun corak bangunannya. Pandangan Mies ini bertolak belakang 

dengan kebiasaan arsitektural periode sebelumnya yang selalu menekankan pada 

pentingnya estetika melalui peran dekoratif. Dalam tulisan Mies, terjemahan dari kata 

bauen adalah membangun. Studi pustaka tidak menemukan penerapan konsep bauen 

secara langsung di sekolah Bauhaus, tetapi konsep bauen berbeda dalam penggunaan 

bahasanya: Istilah bauen menurut Meyer, adalah baukunst untuk Mies (Droste, 1998).
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

Research approach (pendekatan penelitian), research design (desain penelitian), dan 

research method (metode penelitian) menurut Creswell dan Creswell (2018: 3) adalah 

langkah-langkah penelitian yang dilakukan secara berurutan dari konstruksi penelitian 

secara umum hingga prosedur metode secara terperinci. 

 

4.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang ditentukan untuk 

melaksanakan penelitian ini. Proses dalam penelitian kualitatif ini menggunakan data 

tentang Bauhaus untuk menganalisis peristilahan "bauen" berdasarkan gagasan dari tiga 

Direktur Bauhaus di Jerman pada periode tahun 1919-1933. 

 

4.2. Desain Penelitian 

Merujuk pada berbagai penelitian ilmu-ilmu desain, maka Studi Historis tentang 

Peristilahan "Bauen" Menurut Tiga Direktur Sekolah Bauhaus di Jerman pada 

Tahun 1919-1933 ini menetapkan desain penelitian historical research berdasarkan 

literature review tentang Sekolah Bauhaus. 

 

4.3. Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data dilaksanakan melalui berbagai literatur yang membahas 

tentang subjek penelitian Sekolah Bauhaus pada periode tahun 1919-1933. Mengingat 

luasnya sumber literatur tentang Bauhaus, maka studi literatur difokuskan pada subjek 

tentang peristilahan "bauen" menurut tiga Direktur Sekolah Bauhaus. Sesuai dengan desain 

penelitian historical research dan literature review, maka sumber data primer diperoleh 

melalui hasil disertasi, artikel jurnal, artikel proceeding, dan buku yang membahas topik 

tentang Sekolah Bauhaus. 
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4.4. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Data penelitian tentang Staatliches Bauhaus in Weimar yang diperoleh melalui 

metode literatur, selanjutnya diuji keabsahannya dengan triangulasi data diantara sumber 

data jurnal, proceeding, dan buku. Reduksi data digunakan untuk mengorganisasikan data-

data tentang peristilahan bauen menurut Gropius, Meyer, dan Mies, antara lain melalui 

proses pemilihan, penggolongan, penyederhanaan, dan membuang data yang tidak 

diperlukan. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dalam 

penelitian ini mengenai peristilahan bauen. Untuk mendapatkan temuan tentang konsep 

bauen pada masing-masing direktur Bauhaus Gropius, Meyer, dan Mies, maka data 

literatur dikategorikan ke dalam pola tertentu sehingga ditemukan hasil penelitian. Tahap 

akhir dari analisis data adalah tahap penafsiran data menjadi substantif dalam penelitian 

ini. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengertian kata bauen dapat ditemukan pada buku Vorträge und Aufsätze Teil II 

(Heidegger, 1954: 20). Kata bauen yang berasal dari bahasa jerman kuno buan memiliki 

arti wohnen (to live), yang menyatakan tinggal (bleiben, sich aufhalten). Pengertian 

bauen/bangunan sebagai wohnen/kehidupan memberikan pemahaman, bahwa jika 

kehidupan telah dapat dimiliki, maka membangun dapat dilakukan dengan benar. 

Heidegger membalikan hubungan diantara tujuan bangunan dan tujuan kehidupan: 

kehidupan bukan disebabkan oleh membangun, melainkan membangun terjadi disepanjang 

kehidupan. Dengan demikian, peristilahan bauen dapat dipahami sebagai pengalaman 

dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi suatu kebiasaan.  

 

5.1. Peristilahan Bauen dan die Kunst zu Bauen Menurut Walter Gropius 

Dalam buku Idee und Aufbau des Staatlichen Bauhauses, peristilahan bauen muncul 

pada pernyataan „Das heutigen Bauen ist aus einer allumfassenden Gestaltungskunst zu 

einem Studium herabgesunken, …“ (Gropius, 1923: 1). Statement ini menyatakan 

diperlukannya bauen untuk menjadi suatu tempat yang dapat menyatukan semua bidang 

pekerjaan seni. Konsep bauen bertujuan untuk menggabungkan semua bagian dari 

pekerjaan karya seni, sehingga tidak ada bagian seni yang dihilangkan, agar kebersamaan 

itu memberikan harmonisasi dan semangat dalam membangun kehidupan. Penjelasan 

mengenai peristilahan bauen ini ditegaskan dalam gagasan utama dari pendirian sekolah 

Bauhaus yang tertulis dalam Programm des Staatlichen Bauhauses in Weimar (Gropius, 

1919: 2), yaitu Das Endziel aller bildnerischen Tätigkeit ist der Bau! Gropius dengan jelas 

menentang adanya pemisahan kelompok-kelompok seni seperti yang dilakukan pada masa 

lalu. 

Selanjutnya, pemahaman peristilahan bauen oleh Gropius (1923: 1) juga 

diungkapkan sebagai Kunst zu Bauen dalam kalimat „Die Kunst zu Bauen is an die 

Möglichkeit zu gemeinsamer Arbeit einer Vielheit von Schaffenden gebunden,…“ 

Peristilahan ini menegaskan perbedaan antara karya seni bauen dengan karya seni tunggal 

atau parsial, yaitu hasil karya seni dari bauen/bangunan sangat bergantung pada pekerjaan 
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dari berbagai perancang seni. Gropius menggambarkan bauen sebagai sebuah orkestra, 

dimana diperlukan keahlian banyak orang melalui kerjasama yang harmonis. Bagi 

Gropius, permasalahan dengan Kunst zu Bauen adalah permasalahan kehidupan untuk 

banyak orang, sebab bangunan adalah aktivitas sosial, intelektual dan simbolik (Droste, 

1998: 19). 

Interpretasi terhadap peristilahan bauen tersebut menekankan pada kebersamaan dan 

harmonisasi yang diperlukan dalam pekerjaan seni dan desain. Konsep bauen dalam 

Bauhaus idea menurut Gropius, adalah sebagai tempat bersatunya semua disiplin ilmu seni 

dan desain, sehingga tidak ada satupun bagian artistik yang dapat dihilangkan. Tujuan 

akhir yang ingin dicapai Bauhaus melalui konsep bauen ini, adalah mengumpulkan semua 

kelompok seni menjadi satu dengan menggabungkan desain imajinatif dan kemahiran 

teknis, untuk dapat menyajikan karya seni yang terpadu. Dengan demikian, Bauhaus 

menjadi tempat mengekspresikan kemampuan intelektual para muridnya melalui 

perpaduan berbagai macam pekerjaan seni dan desain. 

 

5.2. Peristilahan Bauen Menurut Hannes Meyer 

Peristilahan bauen dituliskan Hannes Meyer tahun 1928 dalam Bauhaus Zeitschrift 

für Gestaltung, 2. Jahrgang Nr. 4. Meyer (1928: 12) mendeskripsikan peristilahan bauen 

sebagai proses biologi dalam kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan mental dan 

fisiknya. Bentuk bangunan hunian manusia beserta warna dan tekstur material, dirancang 

oleh arsitek berdasarkan kebutuhan aktivitas manusia. Meyer menggambarkan arsitektur 

sebagai proses kehidupan yang melibatkan organisasi sosial, teknik, ekonomi, dan 

ergonomis dari biologi manusia. Peristilahan bauen menurut Meyer juga menjelaskan, 

bahwa pelaksanaan pembangunan bermuatan persoalan individu hingga masalah kolektif 

rakyat, sehingga membangun menjadi karya kolaboratif antara orang-orang yang bekerja 

dengan perancangnya. 

Dibawah Meyer, departemen arsitektur menjadi pusat dari semua departemen lainnya 

di sekolah Bauhaus. Tujuan pendidikan arsitektur yang diajarkan Meyer adalah untuk 

kesejahteraan rakyat, sehingga perlu untuk mempertimbangkan seluruh totalitas 

keberadaan manusia. Oleh karenanya, Meyer menetapkan parameter desain dalam 

pendidikan Bauhaus dengan memperhatikan kehidupan yang kompleks dari pengguna 

bangunan. Meyer melakukan pendekatan holistik dengan mengintegrasikan aspek 
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psikologis dan subyektif ke dalam berbagai faktor fisik yang berbeda, mulai dari bahan dan 

ekologi hingga infrastruktur dan perencanaan kota (Kiese, 38). 

Interpretasi terhadap kata bauen menggambarkan perlunya pemahaman persoalan 

desain secara menyeluruh sebagai dasar pengajaran untuk kegiatan kreatif. Konsep bauen 

dalam Bauhaus idea menurut Meyer adalah proses kehidupan dalam membangun yang 

dapat memenuhi kebutuhan mental dan fisik manusia. Parameter desain harus dimulai dari 

pengguna dengan memperhatikan bentuk kehidupan yang kompleks. Meyer memperluas 

kerangka konseptual arsitek dan desain dalam pembelajaran di Bauhaus dengan 

mengundang, antara lain ahli psikologi, filsafat, etika, dan ekologi. Dengan demikian, 

murid Bauhaus memperoleh pendidikan dari berbagai aspek untuk dapat memahami 

kehidupan yang kompleks. 

 

5.3. Peristilahan Bauen dan Baukunst Menurut Mies van der Rohe 

Sebelum menjadi direktur Bauhaus yang ketiga, arsitek Mies van der Rohe telah 

menyampaikan peristilahan bauen melalui tulisannya dalam G, no. 2 (1923: 1), yang 

menjelaskan bahwa membuat bangunan seharusnya bebas dari spekulasi estetika dalam 

bentuk dan gaya bangunan. Pandangan arsitektur Mies ini berlawanan dengan kebiasaan 

arsitektur periode-periode sebelumnya yang selalu menekankan pentingnya estetika 

melalui peran dekoratif. Dalam tulisan Mies tersebut, terjemahan peristilahan bauen adalah 

bangunan. Studi literatur dalam penelitian ini tidak menemukan implementasi konsep 

bauen secara langsung dalam sekolah Bauhaus, tetapi konsep Mies tentang bauen menjadi 

berbeda dalam penggunaan bahasanya. Apa yang oleh Meyer disebut bauen adalah untuk 

Mies Baukunst (Droste, 213).  

Peristilahan tentang Baukunst menurut Mies tertulis dalam Der Quersctmitt, 4, no.1 

yang diterbitkan tahun 1924. Mies menyatakan, bahwa prestasi arsitektur tidak dilihat 

sebagai karya individu, tetapi sebagai baukunst yang muncul dari zamannya dan 

kemampuannya dalam memanifestasikan diri menangani tugas-tugasnya (Mies, 1924: 31-

32). Baukunst merupakan karakteristik dasar dari arsitektur Mies yang disebut sebagai 

ruang yang mengalir atau ruang yang dinamis. Baukunst memberikan pertimbangan fisik 

dan metafisik terhadap desain ruang, yang didefinisikan sebagai konsep arsitektur 

pembingkaian atau konsep struktur kulit dan tulang (Kim, 2006: 56). Melalui departeman 



Laporan Akhir PENELITIAN MANDIRI Tahun 2020/2021 Semester Genap     12 
 

 

arsitektur yang menjadi pusat Bauhaus, Mies telah merubah sekolah Bauhaus menjadi 

sekolah arsitektur, dan mengajarkan konsep baukunst pada murid-muridnya. 

Interpretasi terhadap peristilahan baukunst menjelaskan arsitektur bangunan yang 

mengandung nilai-nilai dan komponen humanistik yang penting. Konsep baukunst dalam 

bauhaus idea menurut Mies adalah arsitektur yang memenuhi tugasnya dengan mengikuti 

perkembangan jaman. Dengan demikian, pendidikan Bauhaus menjangkau semua 

tingkatan bidang arsitektur, yaitu kebutuhan skala kecil seperti apartemen hingga 

keperluan skala besar seperti perencanaan sebuah kota. 
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BAB VI 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil dan Pembahasan yang diuraikan pada Bab V, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Peristilahan bauen yang diimplementasikan secara berkesinambungan oleh Walter 

Gropius, Hannes Meyer, dan Mies van der Rohe, secara jelas memastikan bauen sebagai 

suatu Bauhaus idea. Konsep yang terkandung dalam peristilahan bauen mewujudkan 

tujuan pendirian Staatliches Bauhaus, yang mendidik desainer untuk menghasilkan karya 

yang berorientasi pada kebaikan kehidupan manusia. Dalam penyelenggaraan pendidikan 

Bauhaus, peristilahan bauen tidak diterjemahkan sebagai kata benda bangunan atau kata 

kerja membangun, melainkan menyampaikan makna tentang suatu perpaduanatau 

komposisi yang harmonis. Sejalan dengan definisi peristilahan bauen menurut Heidegger 

yang menggambarkan kegiatan dari kehidupan, maka perpaduan atau komposisi yang 

harmonis dalam Bauhaus idea juga menggambarkan tentang kompleksitas kehidupan 

manusia: karya desain dapat menjangkau kebutuhan semua tingkatan, sehingga pekerjaan 

desain memerlukan pendekatan secara holistik, karena karya desain berurusan dengan 

kehidupan banyak orang. Konsep bauen dari Bauhaus idea ini juga dapat ditemukan dalam 

penyelengaraan pendidikan desain di Indonesia, dimana pembelajaran mahasiswa desain 

telah dituntun untuk menghasilkan karya desain yang ditujukan bagi kebaikan hidup 

manusia. 

 

6.2. Saran 

Hasil yang dicapai dari penelitian dengan judul „Studi Historis tentang Peristilahan 

Bauen Menurut Tiga Direktur Sekolah Bauhaus di Jerman pada Tahun 1919-1933“ ini 

memberikan saran sebagai berikut: 

a. Penelitian ini merekomendasikan tentang penelitian kurikulum desain yang sejenis 

selanjutnya, sehingga hasilnya akan bermanfaat bagi penyusunan kurikulum desain di 

Indonesia. 
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b. Melalui hasil penelitian ini, tim peneliti meyakini bahwa model penelitian sejenis juga 

dapat dilakukan pada teori-teori desain lainnya, sehingga dapat bermanfaat bagi 

pendidikan desain di Indonesia. 
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